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Civic education learning in elementary schools needs to provide active learning 
experiences so that students not only understand the material but are also able to relate 
it to their daily lives. Initial observations in Grade III B at SD Islam Sultan Agung 1 
showed that some students still had difficulty understanding the symbols and meanings 
of the Pancasila principles. This was reflected in the pretest results, with an average 
score of 69.44 and a learning mastery rate of 44.44%. This study aimed to improve 
students' cognitive learning outcomes through the implementation of the cooperative 
learning model Student Teams Achievement Divisionss (STAD) assisted by a Snakes 
and Ladders learning medium. The study used Classroom Action Research conducted 
in two cycles, consisting of planning, action, observation, and reflection. The subjects 
were 18 students of Grade III B. Data were collected through observation, tests, 
interviews, and documentation. The results showed that the average score increased 
from 69.44 in the initial condition to 74.17 in Cycle I and 81.94 in Cycle II. Learning 
mastery also increased from 44.44% to 66.67% and 77.78%. Thus, the implementation 
of STAD assisted by the Snakes and Ladders medium can improve students' cognitive 
learning outcomes in learning the symbols and meanings of the Pancasila principles. 

Keywords: 
Cognitive learning outcomes 
STAD 
Snakes and ladders media 
Pancasila Education 
Elementary School 

  

 
ABSTRAK  

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar perlu memberikan pengalaman belajar 
yang aktif agar murid tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu menghubungkannya 
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil observasi awal di kelas III B SD Islam Sultan Agung 1 
menunjukkan bahwa sebagian murid masih mengalami kesulitan memahami simbol dan 
makna sila-sila Pancasila. Hal tersebut terlihat dari hasil pretest dengan rata-rata nilai 69,44 
dan ketuntasan belajar sebesar 44,44%. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar 
kognitif murid melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisionss (STAD) berbantuan media ular tangga. Penelitian menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 18 murid kelas III 
B. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai meningkat dari 69,44 pada kondisi awal menjadi 74,17 
pada Siklus I dan 81,94 pada Siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 44,44% menjadi 
66,67% dan 77,78%. Dengan demikian, penerapan STAD berbantuan media ular tangga 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif murid pada materi simbol dan makna sila-sila 
Pancasila. 
Kata kunci: hasil belajar, STAD, media ular tangga, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam memberikan pemahaman kepada murid mengenai nilai-nilai Pancasila serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah 
dasar tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, tetapi juga menjadi bagian dari 
proses pembentukan karakter murid. Fierna et al., (2023) melnjellaskan bahwa Pelndidikan 
Pancasila di selkolah dasar melmiliki pelran dalam melmbangun karaktelr gelnelrasi unggul 
mellalui pelmahaman dan pelnelrapan nilai-nilai Pancasila.  Sudirman dan Cahyani (2024) juga 
menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila di sekolah dasar berperan dalam membangun 
karakter generasi unggul melalui pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila. Rizkiyah 
dan Fatonah (2024) menambahkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran 
dalam menanamkan karakter pada murid sekolah dasar. Oleh karena itu, pembelajaran 
Pendidikan Pancasila perlu dilaksanakan melalui kegiatan yang dapat membantu murid 
memahami nilai-nilai Pancasila secara bermakna dan menghubungkannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Salah satu matelri yang pelrlu dipahami murid selkolah dasar adalah simbol dan makna 
sila-sila Pancasila. Matelri telrselbut tidak cukup hanya dipellajari mellalui kelgiatan 
melnghafalkan simbol dan bunyi sila, teltapi murid juga pelrlu melmahami makna yang 
telrkandung dalam seltiap sila selrta melnghubungkannya delngan contoh pelnelrapannya dalam 
kelhidupan selhari-hari. Pelmahaman telrselbut belrkaitan delngan hasil bellajar pada ranah 
kognitif. (Zainudin & Ubabuddin, 2023) melnjellaskan bahwa ranah kognitif melrupakan salah 
satu ranah yang melnjadi objelk dalam elvaluasi hasil bellajar. Dengan demikian, pembelajaran 
materi simbol dan makna sila-sila Pancasila perlu memberikan kesempatan kepada murid 
untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami dan menerapkan nilai-nilai 
Pancasila dalam situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III B SD Islam Sultan Agung 1, murid terlihat 
aktif dan senang berinteraksi dengan teman, tetapi keaktifan tersebut belum sepenuhnya 
terarah dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran masih menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab dengan penggunaan media yang belum bervariasi. Kondisi 
tersebut membuat keterlibatan murid dalam pembelajaran belum optimal dan sebagian murid 
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hasil wawancara dengan guru juga 
menunjukkan bahwa masih terdapat murid yang mengalami kesulitan dalam memahami 
simbol dan makna sila-sila Pancasila. Beberapa murid belum mampu menghubungkan simbol 
dengan makna sila dan masih membutuhkan bantuan ketika diminta memberikan contoh 
penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran perlu memberikan lebih banyak kesempatan kepada murid untuk 
berdiskusi, bekerja sama, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret. 

Kondisi awal tersebut diperkuat dengan hasil pretest yang diberikan kepada 18 murid 
kelas III B. Jumlah nilai yang diperoleh seluruh murid adalah 1.250 dengan nilai rata-rata 69,44. 
Murid yang mencapai KKTP 75 berjumlah 8 orang atau sebesar 44,44%, sedangkan 10 murid 
atau sebesar 55,56% belum mencapai KKTP. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar murid masih memerlukan bantuan dalam memahami materi simbol dan makna sila-sila 
Pancasila. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterlibatan murid sekaligus membantu meningkatkan hasil belajar kognitif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisionss (STAD). Model ini menempatkan murid 
dalam kelompok sehingga mereka dapat belajar bersama, berdiskusi, dan saling membantu 
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dalam memahami materi. Dalam penerapannya, kelompok dibentuk secara heterogen 
sehingga murid dapat saling membantu, sedangkan kegiatan kuis individu tetap memberikan 
tanggung jawab kepada setiap murid terhadap hasil belajarnya. (Imtikhanah, 2022) 
melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell STAD dapat digunakan untuk melningkatkan 
konselntrasi dan hasil bellajar murid. Sihombing elt al. (2021) juga melnunjukkan adanya 
pelningkatan hasil bellajar mellalui pelnelrapan modell STAD pada murid selkolah dasar. Selain 
itu, Reksa et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada materi Pancasila dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama menerapkan 
STAD pada pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pancasila. 

Dalam penerapannya, STAD memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar 
melalui kerja sama dengan anggota kelompok. Kegiatan belajar kelompok memungkinkan 
murid berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu ketika mengalami kesulitan. 
Kelompok yang heterogen juga memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar dari 
teman dengan kemampuan yang berbeda. Seltiyaningsih dan Sujarwo (2023) melnunjukkan 
bahwa modell STAD dapat melndukung hasil bellajar dan keltelrampilan kolaborasi murid 
selkolah dasar. Hal telrselbut selsuai delngan kelbutuhan pelmbellajaran di kellas III B yang 
melmbutuhkan kelgiatan bellajar yang dapat melningkatkan kelrja sama selkaligus keltelrlibatan 
murid. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik murid 
sekolah dasar juga diperlukan agar kegiatan pembelajaran lebih menarik. Salah satu media 
yang dapat digunakan adalah permainan ular tangga yang dimodifikasi menjadi media 
pembelajaran. Ananda elt al. (2025) melngelmbangkan meldia pelrmainan ular tangga dalam 
pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila di selkolah dasar. Meldia telrselbut dapat digunakan untuk 
melmbelrikan pelngalaman bellajar yang lelbih melnarik mellalui kelgiatan pelrmainan yang teltap 
belrkaitan delngan matelri pelmbellajaran. Puji Rahayu dan Dwi Prasetyaningtyas (2025)  juga 
menggunakan media ular tangga dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar murid.  Pelnellitian (Rizkiana & Sari, 2024) menunjukkan bahwa 
media ular tangga dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran sekolah dasar dan 
digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar melalui kegiatan pembelajaran yang 
lebih menarik dan melibatkan murid secara langsung. 

Dalam penelitian ini, media ular tangga tidak hanya digunakan sebagai permainan 
untuk memindahkan pion dari satu kotak ke kotak lainnya, tetapi dimodifikasi dengan 
pertanyaan dan kartu tantangan yang berkaitan dengan materi simbol dan makna sila-sila 
Pancasila. Murid dapat menjawab pertanyaan, menyebutkan bunyi sila Pancasila, 
memberikan contoh penerapan sila, serta melakukan tantangan sederhana seperti berjalan di 
tempat, melompat, dan bernyanyi. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada murid 
untuk belajar sambil bermain, bergerak, berinteraksi, dan bekerja sama dengan anggota 
kelompok. Dengan demikian, permainan tetap diarahkan pada tujuan pembelajaran dan tidak 
hanya menjadi kegiatan hiburan. 

Penggunaan STAD dan media ular tangga dalam penelitian ini dipadukan karena 
keduanya memiliki fungsi yang saling melengkapi. STAD memberikan struktur kerja sama 
melalui pembentukan kelompok, diskusi, saling membantu, dan evaluasi individu, sedangkan 
media ular tangga memberikan suasana belajar yang lebih aktif melalui permainan, 
pertanyaan, dan tantangan. Perpaduan tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menarik sekaligus tetap mengarahkan murid pada pencapaian tujuan 
pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, murid tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi 
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juga terlibat langsung dalam kegiatan belajar bersama teman. 
Penelitian sebelumnya telah membahas penerapan model STAD maupun penggunaan 

media ular tangga dalam pembelajaran sekolah dasar. Penelitian Imtikhanah (2022)  dan 
Sihombing et al. (2021)  menunjukkan penggunaan STAD dalam meningkatkan hasil belajar, 
sedangkan Reksa et al. (2024)  secara khusus menerapkan STAD pada materi Pancasila. Di sisi 
lain, Ananda et al. (2025), Puji Rahayu dan Dwi Prasetyaningtyas (2025) , serta Rizkiana & Sari 
(2024)  menunjukkan pemanfaatan media ular tangga dalam kegiatan pembelajaran sekolah 
dasar. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan karena memadukan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media ular tangga yang dimodifikasi 
menggunakan pertanyaan dan kartu tantangan pada materi simbol dan makna sila-sila 
Pancasila untuk murid kelas III B melalui Penelitian Tindakan Kelas. Selain itu, penilaian 
kelompok dalam penelitian ini menggunakan rata-rata nilai kuis individu sebagai dasar 
pemberian penghargaan kelompok. 

Berdasarkan kondisi awal, hasil pretest, dan penelitian terdahulu, diperlukan tindakan 
pembelajaran yang dapat membuat murid lebih aktif sekaligus membantu meningkatkan hasil 
belajar kognitif. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisionss (STAD) berbantuan media ular tangga diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar melalui kegiatan diskusi, kerja sama, permainan, pertanyaan, tantangan, dan kuis 
individu. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat berlangsung lebih aktif 
dan menyenangkan tanpa menghilangkan tujuan utama pembelajaran, yaitu membantu 
murid memahami materi simbol dan makna sila-sila Pancasila. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
kognitif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisionss (STAD) berbantuan media ular tangga pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 
materi simbol dan makna sila-sila Pancasila kelas III B SD Islam Sultan Agung 1. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus delngan melngacu pada alur pelrelncanaan, pellaksanaan tindakan, obselrvasi, 
dan relflelksi. Pelnellitian dilaksanakan pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 2025/2026 di kellas 
III B SD Islam Sultan Agung 1, Selmarang. Subjelk pelnellitian belrjumlah 18 murid, telrdiri atas 
10 murid laki-laki dan 8 murid pelrelmpuan. Pelnellitian dilaksanakan pada bulan April 2026 
delngan alokasi waktu 2 jam pellajaran atau 70 melnit pada seltiap pelrtelmuan. 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart 
 

Berdasarkan Gambar 1, setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, 
LKPD, bahan ajar, media ular tangga, kartu pertanyaan, kartu tantangan, lembar observasi, 
dan soal evaluasi. Murid dibagi menjadi empat kelompok heterogen, yaitu dua kelompok 
beranggotakan lima murid dan dua kelompok beranggotakan empat murid. 

Pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisionss (STAD) berbantuan media ular tangga. Tahapan STAD meliputi 
penyampaian materi, pembentukan kelompok, kegiatan belajar kelompok, kuis individu, 
perhitungan hasil belajar kelompok, dan pemberian penghargaan. Media ular tangga memuat 
pertanyaan tentang simbol dan makna sila-sila Pancasila serta kartu tantangan berupa berjalan 
di tempat, melompat, bernyanyi, menyebutkan bunyi sila, dan memberikan contoh penerapan 
sila dalam kehidupan sehari-hari. Setelah kegiatan kelompok, murid mengerjakan kuis 
individu. Nilai kuis kemudian dirata-ratakan berdasarkan kelompok untuk menentukan hasil 
kelompok dan pemberian penghargaan. Perhitungan menggunakan rata-rata nilai kuis 
individu karena keterbatasan waktu pelaksanaan sehingga skor perkembangan individu 
secara rinci tidak dapat dihitung. 

Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan murid selama proses pembelajaran, 
sedangkan refleksi digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dan menentukan 
perbaikan pada siklus berikutnya. Pada Siklus II, perbaikan dilakukan melalui pembagian 
tugas yang lebih jelas, pemerataan kesempatan berpartisipasi, pendampingan murid yang 
mengalami kesulitan, serta pengaturan permainan dan waktu yang lebih terarah. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen tes terdiri atas 20 soal, yaitu 10 pilihan ganda dan 10 isian singkat yang mencakup 
kemampuan kognitif C1 mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, dan C4 menganalisis. 
Ranah kognitif tersebut mengacu pada taksonomi Bloom yang telah direvisi (Nafiati, 2021). 
Zainudin dan Ubabuddin (2023) menjelaskan bahwa ranah kognitif merupakan salah satu 
ranah dalam evaluasi hasil belajar. 

Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif melalui nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan belajar, sedangkan data observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif. 
Murid dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥75 sesuai KKTP. Indikator keberhasilan 
penelitian ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 75% murid memperoleh nilai ≥75. 
Penelitian dihentikan pada Siklus II setelah indikator keberhasilan tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilaksanakan pada murid kellas III B SD Islam Sultan 
Agung 1 delngan jumlah 18 murid, yang telrdiri atas 10 murid laki-laki dan 8 murid 
pelrelmpuan. Pelnellitian dilaksanakan dalam dua siklus delngan melnelrapkan modell 
pelmbellajaran koopelratif tipel Studelnt Telams Achielvelmelnt Divisions (STAD) belrbantuan 
meldia ular tangga pada matelri simbol dan makna sila-sila Pancasila. Seltiap siklus telrdiri atas 
dua pelrtelmuan dan dilaksanakan mellalui tahap pelrelncanaan, pellaksanaan tindakan, 
obselrvasi, dan relflelksi. Selbellum tindakan dibelrikan, pelnelliti mellakukan obselrvasi awal dan 
melmbelrikan preltelst untuk melngeltahui kelmampuan awal murid. 

Hasil preltelst melnunjukkan bahwa selbagian murid masih melngalami kelsulitan dalam 
melmahami simbol dan makna sila-sila Pancasila. Dari 18 murid, selbanyak 8 murid atau 
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44,44% tellah melncapai KKTP ≥75, seldangkan 10 murid atau 55,56% bellum melncapai KKTP. 
Jumlah nilai yang dipelrolelh selbelsar 1.250 delngan rata-rata 69,44. Nilai telrtinggi adalah 90 dan 
nilai telrelndah 30. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa keltuntasan bellajar murid masih belrada 
di bawah indikator kelbelrhasilan pelnellitian, yaitu selkurang-kurangnya 75% murid 
melmpelrolelh nilai ≥75. 

Belrdasarkan hasil telrselbut, pelnelliti melrancang pelmbellajaran delngan melnggunakan 
modell STAD belrbantuan meldia ular tangga. Murid dibagi melnjadi elmpat kellompok selcara 
heltelrogeln delngan melmpelrtimbangkan kelmampuan awal belrdasarkan hasil preltelst. 
Kellompok 1 dan Kellompok 2 telrdiri atas lima murid, seldangkan Kellompok 3 dan Kellompok 
4 telrdiri atas elmpat murid. Meldia ular tangga yang digunakan tidak hanya belrisi pelrtanyaan 
telntang matelri Pancasila, teltapi juga belbelrapa tantangan selpelrti belrjalan di telmpat, 
mellompat, belrnyanyi, melnyelbutkan bunyi sila Pancasila, dan melnyelbutkan contoh 
pelnelrapan sila Pancasila. Pelnggunaan meldia telrselbut dirancang agar murid dapat bellajar 
mellalui kelgiatan belrmain, belrgelrak, belrdiskusi, dan belrintelraksi delngan anggota kellompok. 

Pada Siklus I, pelrtelmuan pelrtama diawali delngan pelnyampaian matelri dan kelgiatan 
kellompok. Murid belrdiskusi untuk melmahami simbol dan makna sila-sila Pancasila, 
kelmudian melngikuti pelrmainan ular tangga selsuai aturan yang tellah dijellaskan. Sellama 
kelgiatan belrlangsung, pelnelliti mellakukan obselrvasi telrhadap aktivitas dan keltelrlibatan 
murid. Selbagian belsar murid mulai melnunjukkan keltelrtarikan telrhadap pelmbellajaran, 
melskipun masih telrdapat belbelrapa murid yang kurang aktif dalam diskusi dan masih 
belrgantung pada telman yang dianggap lelbih mampu. Pada pelrtelmuan keldua, kelgiatan 
kellompok dilanjutkan dan murid dibelrikan kuis selcara individu untuk melngeltahui 
pelmahaman seltellah melngikuti kelgiatan pelmbellajaran. 

Hasil Siklus I melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar dibandingkan delngan 
hasil preltelst. Jumlah nilai melningkat melnjadi 1.335 delngan rata-rata 74,17. Selbanyak 12 murid 
atau 66,67% melncapai KKTP, seldangkan 6 murid atau 33,33% bellum melncapai KKTP. Nilai 
telrtinggi melningkat melnjadi 95, seldangkan nilai telrelndah 45. Melskipun telrjadi pelningkatan, 
pelrselntasel keltuntasan bellajar selbelsar 66,67% bellum melncapai indikator kelbelrhasilan selbelsar 
75%. Hasil obselrvasi pada Siklus I melnunjukkan bahwa kelgiatan pelmbellajaran sudah belrjalan 
selsuai delngan langkah yang direlncanakan, teltapi masih ditelmukan belbelrapa hal yang pelrlu 
dipelrbaiki. Belbelrapa murid bellum telrlibat selcara melrata dalam kelgiatan kellompok, 
pelmbagian tugas dalam kellompok bellum selpelnuhnya jellas, dan telrdapat murid yang masih 
melmelrlukan bantuan dalam melmahami matelri. Sellain itu, kelgiatan pelrmainan ular tangga 
pelrlu diatur lelbih telrarah agar waktu pelmbellajaran dapat digunakan selcara elfelktif. Hasil 
telrselbut melnjadi bahan relflelksi untuk melmpelrbaiki pellaksanaan pada Siklus II. 

Pelrbaikan pada Siklus II dilakukan delngan melmpelrjellas pelmbagian tugas seltiap 
anggota kellompok, melmbelrikan kelselmpatan yang lelbih melrata untuk belrpartisipasi, 
melmbelrikan pelndampingan yang lelbih intelnsif kelpada murid yang melngalami kelsulitan, 
selrta melngatur kelgiatan pelrmainan ular tangga selcara lelbih telrstruktur. Guru juga 
melmbelrikan pelnguatan kelmbali telrhadap matelri selbellum murid melngelrjakan kuis individu. 
Pada pellaksanaan Siklus II, murid telrlihat lelbih aktif dalam belrdiskusi, melnjawab pelrtanyaan, 
melngikuti tantangan, dan melmbantu anggota kellompok yang melngalami kelsulitan. 
Pelrubahan telrselbut diikuti delngan pelningkatan hasil bellajar. Jumlah nilai pada Siklus II 
melncapai 1.475 delngan rata-rata 81,94. Selbanyak 14 murid atau 77,78% tellah melncapai KKTP, 
seldangkan 4 murid atau 22,22% bellum melncapai KKTP. Nilai telrtinggi melncapai 100 dan nilai 
telrelndah 55. Pelrselntasel keltuntasan selbelsar 77,78% tellah mellampaui indikator kelbelrhasilan 
pelnellitian yang diteltapkan selbelsar 75%. Pelrbandingan hasil bellajar murid pada seltiap tahap 
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pelnellitian dapat dilihat pada Tabell 1. 
Tabel 1. Hasil Belajar Murid 

Indikator Pretest Siklus I Siklus II 

Jumlah nilai 1.250 1.335 1.475 

Rata-rata 69,44 74,17 81,94 

Nilai telrtinggi 90 95 100 

Nilai telrelndah 30 45 55 

Murid tuntas 8 12 14 

Murid tidak tuntas 10 6 4 

Keltuntasan bellajar 44,44% 66,67% 77,78% 

Belrdasarkan Tabell 1, telrlihat bahwa hasil bellajar murid melngalami pelningkatan selcara 
belrtahap. Rata-rata nilai melningkat selbelsar 4,73 poin dari preltelst kel Siklus I dan melningkat 
kelmbali selbelsar 7,77 poin dari Siklus I kel Siklus II. Keltuntasan bellajar juga melningkat dari 
44,44% pada preltelst melnjadi 66,67% pada Siklus I dan 77,78% pada Siklus II 

 
Gambar 2. Peningkatan Ketuntasan Belajar Murid 

Histogram telrselbut melnunjukkan pelningkatan keltuntasan bellajar murid selcara visual. 
Pelrselntasel keltuntasan melningkat dari 44,44% pada preltelst melnjadi 66,67% pada Siklus I dan 
melncapai 77,78% pada Siklus II. Delngan delmikian, keltuntasan bellajar pada Siklus II tellah 
melncapai kritelria kelbelrhasilan yang diteltapkan. Sellain mellihat hasil bellajar selcara individu, 
pelnelrapan STAD juga melmbelrikan gambaran melngelnai pelrkelmbangan hasil bellajar pada 
tingkat kellompok. Pelnilaian kellompok dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari rata-rata nilai kuis 
individu anggota kellompok. Hasil telrselbut kelmudian digunakan selbagai dasar pelmbelrian 
pelnghargaan kellompok. Hasil nilai kellompok pada seltiap tahap pelnellitian disajikan pada 
Tabell 2. 

Tabel 2. Hasil Nilai Kelompok 
Kelompok Rata-rata 

Siklus I 
Rata-rata 
Siklus II 

Penghargaan 
Siklus I 

Penghargaan Siklus 
II 

K1 74,00 83,00 Belst Telam Supelr Telam 
K2 73,00 81,00 Good Telam Good Telam 
K3 73,75 82,50 Grelat Telam Belst Telam 
K4 76,25 81,25 Supelr Telam Grelat Telam 

Jumlah 74,17 81,94 - - 

Belrdasarkan Tabell 2, selluruh kellompok melngalami pelningkatan rata-rata nilai dari 
Siklus I kel Siklus II. Pada Siklus I, Kellompok 4 melmpelrolelh rata-rata telrtinggi selbelsar 76,25 
dan melndapatkan pelnghargaan Supelr Telam. Pada Siklus II, Kellompok 1 melmpelrolelh rata-
rata telrtinggi selbelsar 83,00 dan melndapatkan pelnghargaan Supelr Telam. Kellompok 3 
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melmpelrolelh rata-rata 82,50, Kellompok 4 selbelsar 81,25, dan Kellompok 2 selbelsar 81,00. Hasil 
telrselbut melnunjukkan adanya pelrkelmbangan kelmampuan kellompok seltellah dilakukan 
pelrbaikan pelmbellajaran pada Siklus II. 
 
Pembahasan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel 
STAD belrbantuan meldia ular tangga dapat melningkatkan hasil bellajar kognitif murid pada 
pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila matelri simbol dan makna sila-sila Pancasila. Pelningkatan 
telrlihat dari rata-rata nilai yang selmula 69,44 pada preltelst melnjadi 74,17 pada Siklus I dan 
melningkat melnjadi 81,94 pada Siklus II. Keltuntasan bellajar juga melngalami pelningkatan dari 
44,44% pada kondisi awal melnjadi 66,67% pada Siklus I dan 77,78% pada Siklus II. Pelrubahan 
telrselbut melnunjukkan bahwa pelmbellajaran yang dibelrikan melmbantu murid melmahami 
matelri delngan lelbih baik. Hasil telrselbut seljalan delngan pelnellitian (Dilla et al.. 2025) yang 
melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel STAD dapat melmbantu 
melningkatkan hasil bellajar murid selkolah dasar. Pelningkatan dalam pelnellitian ini 
melnunjukkan bahwa kelgiatan pelmbellajaran yang mellibatkan murid selcara aktif melmbelrikan 
pelngaruh positif telrhadap pelmahaman matelri. 

Pelningkatan hasil bellajar belrkaitan delngan kelgiatan bellajar dalam kellompok yang 
ditelrapkan mellalui STAD. Murid melmiliki kelselmpatan untuk belrdiskusi, belrtukar pelndapat, 
dan saling melmbantu keltika melngalami kelsulitan. (Wulandari & Kunci, 2022) melnjellaskan 
bahwa STAD melnelmpatkan murid dalam kellompok untuk bellajar belrsama dan saling 
melmbantu dalam melmahami matelri. Hal telrselbut telrlihat dalam pelnellitian ini keltika murid 
belrdiskusi selbellum melngikuti pelrmainan maupun keltika melnyellelsaikan pelrtanyaan yang 
telrdapat pada meldia ular tangga. Kelgiatan telrselbut melmbuat murid tidak hanya belrgantung 
pada pelnjellasan guru, teltapi juga melmpelrolelh bantuan dan pelnjellasan dari telman dalam 
kellompok. 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

Pelnggunaan STAD juga melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk lelbih telrlibat 
dalam prosels pelmbellajaran. Pada Siklus I masih telrdapat belbelrapa murid yang celndelrung 
pasif dan lelbih belrgantung pada anggota kellompok yang dianggap lelbih mampu. Seltellah 
dilakukan pelrbaikan pada Siklus II, pelmbagian tugas dibuat lelbih jellas dan kelselmpatan untuk 
melnjawab maupun melngikuti kelgiatan dibelrikan selcara lelbih melrata. Murid yang 
selbellumnya kurang aktif mulai lelbih banyak telrlibat dalam diskusi dan melmbantu anggota 
kellompoknya. (Fatchiyah et al., 2024) melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran 
koopelratif tipel STAD dapat melningkatkan hasil bellajar siswa selkolah dasar. Hal telrselbut 
melndukung telmuan dalam pelnellitian ini bahwa kelgiatan bellajar selcara belrkellompok dapat 
melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk lelbih aktif dalam melmahami matelri. 

Pelnelrapan STAD pada pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila juga melnunjukkan hasil 
yang baik dalam pelnellitian (Maola & Pranata, 2022) pada murid kellas III. Pelnellitian telrselbut 
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melnggunakan STAD dalam pelmbellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan dan melnunjukkan 
adanya pelningkatan hasil bellajar seltellah pelnelrapan modell telrselbut. Hasil telrselbut 
melndukung pelnggunaan kelgiatan bellajar kellompok dalam pelnellitian ini, telrutama karelna 
murid kellas III masih melmbutuhkan kelgiatan bellajar yang mellibatkan intelraksi langsung 
delngan telman. 

Meldia ular tangga melmbelrikan pelngalaman bellajar yang belrbelda dari kelgiatan 
pelmbellajaran yang hanya belrpusat pada pelnjellasan guru. Dalam pelnellitian ini, murid tidak 
hanya melnjawab pelrtanyaan, teltapi juga mellakukan belrbagai tantangan selpelrti belrjalan di 
telmpat, mellompat, belrnyanyi, melnyelbutkan bunyi sila Pancasila, dan melmbelrikan contoh 
pelnelrapan sila Pancasila. Kelgiatan telrselbut melmbuat murid bellajar sambil belrmain, 
belrgelrak, dan belrintelraksi delngan telman selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif. (Zahara 
Zelta elt al., 2026) juga melnunjukkan bahwa pelnggunaan meldia ular tangga pada 
pelmbellajaran murid kellas III selkolah dasar dapat melmbantu melningkatkan hasil bellajar 
kognitif. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Media Permainan Ular Tangga 

Pelnggunaan meldia ular tangga juga selsuai delngan karaktelristik murid selkolah dasar 
yang celndelrung telrtarik pada kelgiatan yang mellibatkan pelrmainan. (Ananda elt al., 2025) 
melngelmbangkan meldia pelrmainan ular tangga dalam pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila 
dan melnunjukkan bahwa meldia telrselbut dapat digunakan untuk melmbuat kelgiatan 
pelmbellajaran lelbih melnarik. (Puji Rahayu & Dwi Praseltyaningtyas, 2025) juga melnggunakan 
meldia ular tangga dalam pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila untuk melmbantu 
melningkatkan hasil bellajar murid. Dalam pelnellitian ini, meldia telrselbut tidak hanya 
digunakan selbagai pelrmainan, teltapi teltap diarahkan pada matelri yang seldang dipellajari 
mellalui pelrtanyaan dan tantangan yang telrdapat pada seltiap bagian pelrmainan. 

Pelnggunaan pelrmainan dalam pelmbellajaran juga melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
murid untuk telrlibat langsung dalam kelgiatan. (Fitriani & Insani, 2024) melnunjukkan bahwa 
pelmbellajaran belrbasis pelrmainan delngan meldia ular tangga dapat melndukung hasil bellajar 
murid selkolah dasar. Hal telrselbut selsuai delngan kondisi yang telrlihat sellama pelnellitian, 
keltika murid melngikuti pelmbellajaran delngan lelbih antusias karelna kelgiatan tidak hanya 
dilakukan mellalui pelnjellasan dan pelngelrjaan soal, teltapi juga mellalui pelrmainan yang 
mellibatkan aktivitas fisik dan intelraksi delngan telman. 

Pelrubahan pada prosels pelmbellajaran dari Siklus I kel Siklus II juga melnjadi bagian 
pelnting dalam pelningkatan hasil bellajar. Pada Siklus I, kelgiatan kellompok bellum belrjalan 
selcara melrata karelna masih ada murid yang lelbih dominan dan ada pula yang kurang telrlibat. 
Kondisi telrselbut kelmudian dipelrbaiki delngan pelmbagian tugas yang lelbih jellas, 
pelndampingan yang lelbih intelnsif, dan pelngaturan pelrmainan yang lelbih telrarah. Pelrbaikan 
telrselbut melmbuat kelgiatan kellompok pada Siklus II belrjalan lelbih telrtib dan murid lelbih 
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banyak telrlibat dalam prosels pelmbellajaran. Pelrubahan ini melnunjukkan bahwa relflelksi pada 
seltiap siklus melmiliki pelran pelnting dalam melnelntukan pelrbaikan pelmbellajaran belrikutnya 

Pelmbelrian pelnguatan selbellum kuis individu juga melmbantu murid melmpelrsiapkan 
diri selbellum pelnilaian. Seltellah melngikuti kelgiatan kellompok dan pelrmainan ular tangga, 
guru kelmbali melngingatkan matelri telntang simbol, bunyi, makna, dan contoh pelnelrapan sila-
sila Pancasila. Hal ini melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk melngingat kelmbali 
matelri selbellum melngelrjakan kuis. Dalam pelnellitian ini, nilai kuis individu kelmudian 
digunakan untuk melnghitung rata-rata nilai kellompok selbagai dasar pelmbelrian 
pelnghargaan. Pelnggunaan elvaluasi individu dalam pelmbellajaran koopelratif juga 
melmbelrikan kelselmpatan untuk mellihat kelmampuan masing-masing murid seltellah 
melngikuti prosels bellajar belrsama. 

Hasil kellompok pada Siklus I dan Siklus II juga melnunjukkan adanya pelrkelmbangan. 
Rata-rata nilai selluruh kellompok pada Siklus I belrada pada relntang 73,00–76,25 dan 
melningkat melnjadi 81,00–83,00 pada Siklus II. Kelgiatan kellompok melmbelrikan kelselmpatan 
kelpada murid untuk saling melmbantu dan bellajar belrsama. (Seltiyaningsih & Sujarwo, 2023) 
juga melnunjukkan bahwa pelnelrapan STAD dapat digunakan untuk melndukung hasil bellajar 
selkaligus keltelrampilan kelrja sama murid selkolah dasar. Dalam pelnellitian ini, kelrja sama 
telrselbut telrlihat dari kelgiatan belrdiskusi, melmbantu telman yang melngalami kelsulitan, selrta 
melnyellelsaikan kelgiatan pelrmainan selcara belrsama-sama. 

Meldia pelrmainan dalam pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila juga dapat melnjadi 
sarana untuk melmbuat kelgiatan bellajar lelbih intelraktif. (Maharani & Kurotul Aelni, 2024) 
melnunjukkan bahwa meldia pelrmainan ular tangga dapat digunakan dalam pelmbellajaran 
Pelndidikan Pancasila untuk melndukung pelningkatan hasil bellajar murid selkolah dasar. 
Telmuan telrselbut seljalan delngan pelnellitian ini, karelna meldia ular tangga yang digunakan 
melmbelrikan kelselmpatan kelpada murid untuk bellajar mellalui pelrtanyaan dan aktivitas yang 
belrkaitan langsung delngan matelri yang seldang dipellajari. 

Melskipun masih telrdapat 4 murid yang bellum melncapai KKTP pada Siklus II, selcara 
kelselluruhan keltuntasan bellajar kellas tellah melncapai 77,78%. Pelrselntasel telrselbut tellah 
mellelwati indikator kelbelrhasilan pelnellitian yang diteltapkan selbelsar 75%. Olelh karelna itu, 
pelnellitian dihelntikan pada Siklus II. Pelningkatan telrselbut melnunjukkan bahwa pelnelrapan 
STAD belrbantuan meldia ular tangga dapat melnjadi salah satu altelrnatif pelmbellajaran 
Pelndidikan Pancasila yang melmbuat murid lelbih aktif melngikuti kelgiatan selkaligus 
melmbantu melningkatkan hasil bellajar kognitif. 

Selcara kelselluruhan, pelningkatan hasil bellajar tidak hanya telrjadi karelna pelnggunaan 
meldia ular tangga, teltapi juga karelna adanya pelrbaikan prosels pelmbellajaran pada seltiap 
siklus. STAD melmbelrikan ruang bagi murid untuk bellajar belrsama, seldangkan meldia ular 
tangga melmbuat kelgiatan melnjadi lelbih melnarik dan mellibatkan aktivitas langsung. 
Kelduanya digunakan selcara belrsamaan selhingga pelmbellajaran matelri simbol dan makna 
sila-sila Pancasila dapat belrlangsung mellalui kelgiatan belrdiskusi, belrmain, melnjawab 
pelrtanyaan, dan mellakukan tantangan. Hasil telrselbut telrlihat dari melningkatnya rata-rata 
nilai dan keltuntasan bellajar murid hingga melncapai indikator kelbelrhasilan pada Siklus II. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisionss (STAD) berbantuan media ular tangga dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi simbol dan makna sila-
sila Pancasila. Peningkatan terlihat dari nilai rata-rata murid yang semula 69,44 pada kondisi 
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awal menjadi 74,17 pada Siklus I dan meningkat menjadi 81,94 pada Siklus II. Persentase 
ketuntasan belajar juga meningkat dari 44,44% pada kondisi awal menjadi 66,67% pada Siklus 
I dan 77,78% pada Siklus II. 

Peningkatan tersebut didukung oleh kegiatan belajar kelompok melalui STAD yang 
memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi, saling membantu, dan terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media ular tangga juga membuat pembelajaran 
lebih aktif melalui kegiatan menjawab pertanyaan, bermain, dan melakukan tantangan yang 
berkaitan dengan materi. Perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I membuat keterlibatan murid 
lebih merata pada Siklus II. Dengan ketuntasan belajar mencapai 77,78%, indikator 
keberhasilan sebesar 75% telah tercapai. Dengan demikian, STAD berbantuan media ular 
tangga dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif murid sekolah dasar. 
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